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KATA PENGANTAR

Dengan telah diberlakukannya Undang-undang Nomor 25 tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional dan Peraturan Pemerintah
Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan
Rencana Pembangunan. Sehingga lembaga pemerintah baik di tingkat pusat
maupun daerah harus menata diri untuk mengimplementasikan semua sistem dan
prosedur pengendalian serta evaluasi pelaksanaan rencana pembangunan sesuai

dengan peraturan perundangan tersebut

Pengendalian pelaksanaan rencana pembangunan dimaksudkan untuk
menjamin tercapainya tujuan dan sasaran pembangunan yang telah ditetapkan.
Tahapan perencanaan pembangunan selanjutnya yaitu evaluasi pelaksanaan
rencana pembangunan, merupakan bagian dari kegiatan perencanaan
pembangunan yang secara sistematis mengumpulkan dan menganalisis data dan
informasi untuk menilai pencapaian sasaran, tujuan dan kinerja pembangunan.
Data yang tersaji dalam Laporan Triwulan | Tahun 2024 Balai Diklat Industri
Makassar belum memperoleh hasil yang sempurna, oleh karena demi mencapai
kesempurnaan, sangat diharapkan saran dan kritik untuk kemajuan bersama dan

penyempurnaan laporan triwulan yang akan datang,.

Kepada semua pihak yang membantu dalam penyusunan Laporan

Triwulan | ini, diucapkan terima kasih.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1. Tugas Pokok dan Fungsi Balai Diklat Industri Makassar
Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor : 2 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Industri, Balai
Diklat Industri mempunyai tugas melaksanakan pendidikan dan pelatihan bagi

sumber daya manu sia Industri.

Dalam rangka melaksanakan tugas pokok tersebut, Balai Diklat Industri
Makassar menyelenggarakan fungsi:

a. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan bagi Sumber Daya Manusia aparatur;

b. Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan bagi tenaga kerja industri dan
wirausaha industri yang berbasis spesialisasi dan kompetensi;

Pelaksanaan uji kompetensi, sertifikasi dan penempatan tenaga kerja industri;

d. Penyelenggaraan pengembangan kompetensi kewirausahaan industri;

e. Pelaksanaan identifikasi kompetensi sumber daya manusia yang dibutuhkan
dunia usaha industri;

f. Pelaksanaan pengembangan program pendidikan dan pelatihan industri;

g. Pelaksanaan wurusan perencanaan, program, anggaran, kepegawaian,
keuangan, organisasi, tata laksana, kerja sama, hubungan masyarakat, data dan
informasi, pengelolaan Barang Milik Negara, persuratan, perpustakaan,
kearsipan, dan rumah tangga; dan

h. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan.

Adapun spesialisasi dan kompetensi Balai Diklat Industri Makassar sesuai
reposisi tersebut di atas yaitu sebagai pusat pendidikan dan pelatihan bidang
pangan, hulu agro, farmasi, dan aneka dengan spesialisasi prioritas agro, pangan,

dan fitofarmaka serta spesialisasi penunjang desain kemasan industri.

Laporan PP. 39 Balai Diklat Industri Makassar Triwulan | Tahun 2024 1



Dalam menjalankan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi yang tertuang
dalam Peraturan Menteri Perindustrian Nomor : 2 Tahun 2022 Balai Diklat Industri
Makassar dipimpin oleh seorang Kepala Balai Diklat Industri Makassar yang

membawahi satu Subbagian Tata Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional.

2. Latar Belakang Kegiatan

Berdasarkan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor : 2 Tahun 2022
tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Industri, Balai
Diklat Industri Makassar perlu dukungan program operasional (layanan
perkantoran, pelaksanaan kegiatan diklat teknis dan fungsional, kegiatan
pemantauan dan evaluasi peserta diklat, kegiatan pembinaan PNBP) dan program
pembinaan (peningkatan sarana serta prasana, pengembangan SDM dan
ketatausahaan), dimana dalam pelaksanaan program tersebut dijabarkan melalui
Rencana Kerja (Renja) serta laporan evaluasi.

Triwulan | tahun 2024, ini sesuai dengan Rencana Strategis Balai Diklat
Industri Makassar periode tahun 2020-2024 sebagai acuan laporan Triwulan |
tahun 2024. Balai Diklat Industri Makassar menetapkan visi sesuai Rencana
Strategis Tahun 2020-2024 yaitu “sebagai Center of Excellences penyiapan
Sumber Daya Manusia Industri Kompeten™. Visi tersebut dijabarkan usaha
pencapaiannya dengan misi-misi Balai Diklat Industri Makassar yaitu:

1. Mengembangkan ruang lingkup dan spesialisasi jenis pelatihan yang sesuai
dengan kebutuhan industri (rumput laut, kakao, desain kemasan).

2. Mengembangkan program dan modul pelatihan berbasis kompetensi.

3. Menyelenggarakan Pelatihan berbasis kompetensi (skilling, up-skilling, dan re-
skilling) tenaga kerja industri dengan sistem 3 in 1

4. Mengembangkan skema dan uji kompetensi LSP Mengembangkan skema dan
uji kompetensi LSP

5. Mengembangkan sertifikasi kompetensi internasional

6. Membangun dan mengembangkan sinergi serta menumbuhkan wirausaha
industri melalui penyelenggaraan inkubator bisnis

7. Membangun dan mengembangkan smart training facility; dan

- |
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8. Menyelenggarakan pelatihan bagi ASN Pembina industri atas penugasan dari
BPSDMI

3. Struktur Organisasi Balai Diklat Industri Makassar
Dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Balai Diklat Industri Makassar,
sesuai dengan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor : 2 Tahun 2022 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Industri, Balai Diklat
Industri Makassar dipimpin oleh Kepala Balai Diklat Industri Makassar yang
membawahi Subbagian Tata Usaha dan Kelompok Jabatan Fungsional.
A. Sub Bagian Tata Usaha
Sub Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan urusan perencanaan,
program, anggaran, kepegawaian, keuangan, organisasi, tata laksana, kerja sama,
hubungan masyarakat, data dan informasi, pengelolaan barang milik negara,
persuratan, perpustakaan, kearsipan, dan rumah tangga serta pelaksanaan
evaluasi dan pelaporan pada Balai Diklat Industri Makassar, Sub Bagian Tata
Usaha menyelenggarakan fungsi :
1) Melaksanakan penyusunan rencana dan anggaran kegiatan
2) Melaksanakan urusan administrasi kepegawaian dan menajemen kinerja
3) Melaksanakan urusan Keuangan
4) Melakukan administrasin persuratan
5) Melakukan administrasin kearsipan
6) Melaksanakan urusan Kehumasan
7) Melaksanakan urusan Perlengkapan rumah tangga
8) Melaksanakan pemantauan dan evaluasi
9) Pelaporan pelaksanaan kegiatan Balai Diklat Industri
B. Kelompok Jabatan Fungsional
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas melakukan kegiatan sesuai
dengan jabatan fungsional masing-masing berdasarkan peraturan perundang-
undangan, menyelenggarakan fungsi :
1) Menyusun Kurikulum diklat struktural diklat tehnis

_—m—
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2) Menyusun bahan ajar sesuai spesialisasi pada diklat preajabatan golongan I,
Il dan 111
3) Pengelola Program penyelenggara Diklat
4) Menyusun bahan tayang sesuai spesialisasinya
Gambaran Struktur organisasi Balai Diklat Industri Makassar sesuai dengan
Peraturan Menteri Perindustrian Nomor : 2 Tahun 2022 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Balai Pendidikan dan Pelatihan Industri selengkapnya dapat dilihat
pada gambar 1.1 berikut:

KEFALA
HALAI DIKLAT INDUSTRI

KEFALA
SUBBALIAN TATA USAHA

g

HELOMPOK
JABATAN FUNGSIONAL

Gambar 1.1 Struktur Organisasi dan Tata Kerja
Balai Pendidikan dan Pelatihan Industri Makassar
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BAB I
RENCANA KEGIATAN

1. Kegiatan Tahun 2023

Dalam rangka melaksanakan tugas dan fungsi Balai Diklat Industri
Makassar, pada tahun 2024 Balai Diklat Industri Makassar telah menetapkan
rencana kegiatan yakni peningkatan kualitas SDM industri

Balai Diklat Industri Makassar pada tahun 2024 mendapat alokasi anggaran
sebesar Rp. 22.101.714.000,-, namun dikarenakan terdapat blokir anggaran Auto
Adjustment maka sisa pagu anggaran sebesar Rp. 21,512,984,000- yang akan
digunakan untuk membiayai kegiatan Balai diklat Industri Makassar dengan target 6
(enam) output vaitu: 1) Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga sebesar Rp
200.000.000,-; 2) Peningkatan Manajemen Lembaga Pemerintahan Rp
177,720,000,-; 3.) Fasilitasi dan Pembinaan Start Up sebesar Rp 350.000.000,-; 4.)
Prasarana Bidang Industri dan Perdagangan sebesar Rp 800.000.000,-; 5.
Pelatihan Bidang Industri sebesar Rp 14,170,000,000,-; 6.) Layanan Dukungan
Manajemen Internal sebesar Rp 5,401,714,000,-; 7.) Layanan Manajemen Kinerja
Internal sebesar Rp 413,550,000,-

Dari 7 (tujuh) output tersebut, diharapkan dapat mencapai sasaran sasaran
strategis yang telah ditetapkan. Secara lebih rinci, output dan komponen tahun 2024
adalah sebagai berikut:
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Tabel 2.1
Output, Komponen dan Anggaran Tahun 2024

KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN PAGU
DL Program Pendidikan dan Pelatihan Vokasi 15.697.720.000
4957 Pelatihan Vokasi Industri 15.697.720.000
4957.BDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga 200.000.000
001 Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) dan Tempat Uji 200.000.000
Kompetensi (TUK) Bidang Industri
051] Membentuk Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Sektor 200.000.000
Indusitri
4857.FAl Peningkatan Manajeman Lembaga Pemerintahan 177.720.000
001 Dokumen Pendidikan Non Formal Industri Berbasis 177.720.000
Kompetensi
052 | Menyelenggarakan Kerja Sama Pendidikan Non Formal 177.720.000
dengan Lembaga
Pendidikan Non Formal dan Lembaga Non-Pendidikan
4957.QDJ Fasilitasi dan Pembinaan Start Up 3150.000.000
001 Inkubator Bisnis untuk Pembentukan Wirausaha Industri 350.000.000
051| Menyelenggarakan inkubator Bisnis untuk Pembentukan 3150.000.000
Wirausaha industri
4957 .5CH Pelatihan Bidang Industri 14.170.000.000
001 Tenaga Kerja Industri Kompeten Lulusan Diklat Sistem 3 14.170.000.000
in 1 (Pelatihan, Sertifikasi, dan Kompetensi)
051] Pelatihan Industri (Skilling, Reskilling, Upskilling) Sistem 3 13.390.966.000
in 1 Sektor Industri Makanan dan Minuman
099| Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi Penyelenggaraan 779.034.000

Diklat Sistem 3 in 1 (Pelatihan, Sertifikasi, dan Kompetensi)

. l 5815264 000
5.815.264.000
5.401.714.000
5.401.714.000

001] Gaji dan Tunjangan 31751.714.000
002 | Operasional dan Pemeliharaan Kantor 1.650.000.000
6043.EBD |Layanan Manajemen Kerja internal 413.550.000
004 Layanan Perencanaan dan Penganggaran Internal Balai 4131.550.000
Dikiat industri
051]| Penyusunan rencana program dan Penyusunan rencana 32.000.000
anggaran
052| Pelaksanaan Pemantauan dan Evaluasi 5.000.000
053] Pengelolaan keuangan 29.600.000
054| Pengaiolaan kepegawaian §1.000.000
055| Pelayanan umum dan perlengkapan 255.950.000
TOTAL 21.512.984.000
2. Sasaran kegiatan dan indikator kinerja kegiatan

a. Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) dan Tempat Uji Kompetensi (TUK) Bidang
Industri
- Membentuk Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) Sektor Industri
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b. Dokumen Pendidikan Non Formal Industri Berbasis Kompetensi
Menyelenggarakan Kerja Sama Pendidikan Non Formal dengan Lembaga
¢. Inkubator Bisnis untuk Pembentukan Wirausaha Industri
- Menyelenggarakan Inkubator Bisnis untuk Pembentukan Wirausaha
Industri
d. TenagaKerja Industri Kompeten Lulusan Diklat Sistem 3 in 1 (Pelatihan,
Sertifikasi, dan Kompetensi)
- Pelatihan Industri (Skilling, Reskilling, Upskilling) Sistem 3 in 1 Sektor
Industri Makanan dan Minuman
Melaksanakan Monitoring dan Evaluasi Penyelenggaraan Diklat Sistem 3
in 1 (Pelatihan, Sertifikasi, dan Kompetensi)
e. Layanan Perkantoran Balai Diklat Industri
Gaji dan Tunjangan
Operasional dan Pemeliharaan Kantor
f. Layanan Perencanaan dan Penganggaran Internal Balai Diklat Industri
- Penyusunan rencana program dan Penyusunan Rencana Anggaran
- Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi
Pengelola Keuangan dan Perbendaharaan
- Pengelolaan Kepegawaian

Pelayanan Umum, Pelayanan Rumah Tangga dan Perlengkapan

3. Penetapan Kinerja.

Berdasarkan rencana kinerja yang telah disusun, dengan didukung
pembiayaan dan mendapatkan persetujuan dalam bentuk DIPA, maka ditetapkan
kinerja yang akan dicapai pada tahun 2024 sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.2
Penetapan Kinerja Tahun 2024
TUJUAN
Kode Sasaran Tujuan Indikator Kinerja Target | Satuan
Meningkatnya Peran SDM Industri Tersedianya SDM Industri

T) — I 1 y 2230 Orang

dalam Perekonomian Nasional yang kompeten

PERSPEKTIF STAKEHOLDER

- |
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Kode Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Satuan
Meningkatnya Daya Saing dan Tersedianya SDM industri
Kemandirian SDM Industri yang telah mengikuti
SK 1 _ 2200 Orang
Pengolahan Nonmigas pelatihan, lulus sertifikasi,
dan telah ditempatkan
PERSPEKTIF INTERNAL PROCESS
Kode Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Satuan
Terselenggaranya Urusan
Pemerintahan di Bidang Inkubator Industri yang
SK 2 10 Tenant
Perindustrian yang Berdaya saing Tumbuh
dan Berkelanjutan
PERSPEKTIF LEARN & GROWTH
Kode Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target Satuan
Persentase Nilai Capaian
Meningkatnya Pemanfaatan Penggunaan Produk Dalam
SK 3 | Industri Barang dan Jasa Dalam Negeri Dalam Pengadaan 80 Persen
Negeri Barang Dan Jasa di Balai
Diklat Industri
Nilai Laporan Keuangan
Terwujudnya Birokrasi Badan Balai Diklat Industri 76 Nilai
Pengembangan Sumber Daya Makassar
SK 4 | Manusia Industri yang Efektif, Nilai Sistem Akuntabilitas
Efisien, dan Berorientasi pada Kinerja Instansi Pemerintah - sty
a
Layanan Prima Balai Diklat Industni
Makassar
Rata-rata Indeks
Terwujudnya ASN Kementerian 3 !
_ _ Kompetensi, Profesional
SK 5 | Perindustrian yang Profesional dan s : F Indeks
: _ ASN Balai Diklat Industri
Berkepribadian
Makassar
Rekomendasi Hasil
Tercapainya Pengawasan Internal
SK 6 Pengawasan Internal Telah 92,2 Persen

yang Efektif dan Efisien

Ditindaklanjuti
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BAB Il1
PELAKSANAAN KEGIATAN

1. Hasil yang telah dicapai.

Pelaksanaan program dan kegiatan di Balai Diklat Industri Makassar
dimaksudkan untuk mencapai tujuan dan sasaran vang telah ditetapkan dalam
Penetapan Kinerja Tahun 2024. Target dan realisasi pelaksanaan harus dilaporkan
secara berkala (triwulanan) baik secara keuangan maupun secara fisik
berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 2006
tentang Tata Cara Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan.
Pada tahun 2024, Balai Diklat Industri Makassar memperoleh anggaran sebesar
Rp. 21,512,984,000,-. Pencapaian kinerja (realisasi anggaran) sampai Triwulan |
ini adalah sebesar 49,35 %.

Realisasi anggaran sampai Triwulan [ tahun 2024 per masing-masing

kegiatan di Balai Diklat Industri Makassar dijabarkan pada tabel di bawah :

Realisasi Anggaran Kegiatan

Realisasi anggaran Balai Diklat Industri Makassar sampai dengan Triwulan |
tahun 2023 adalah sebesar Rp 10,615,952,729,- (49,35 persen) dari pagu
anggaran sebesar Rp 21,512,984,000,-. Berikut adalah rincian realisasi anggaran
kegiatan Balai Diklat Industri Makassar :
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2.

Analisa Capaian Kinerja

REALISASI ANGGARAN BELANJA BULANAN DIPA T A 2024
BALAI DIKLAT INDUSTRI MAKASSAR

REALISASI
KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN PAGU S.D. BULAN BULAN SISA EISIK
TOTAL %
LALU MARET
g | et i b i ot 15.697.720.000 | 7.599.168.358 |1.277.983.300 | 8.877.151.658| 56,55 | 6.820.568.342] 4059
4957 Pelatihan Vokasi Industri 15.697.720.000 | 7.599.168.358 |1.277.983.2300| 8.877.151.658 56,56 6.820.568.342| 40,59
4957.BDB |Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga 200.000.000 0 0 0 0,00 200.000.000 0
001 Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) dan
Tempat Uji Kompetensi (TUK) Bidang 200.000.000 0 0 0 0,00 200.000.000
Industri
051 |Membentuk Lembaga Sertifikasi Profesi
(LSP) Sektor Industri 200.000.000 0 0 0 0,00 200.000.000
A Pelatihan ASN / SDM Penyusunan LSP dan
TUK BDI Makassar 167.650.000 0 0 0 0.00 167.650.000
B Kegiatan Awe reness Skema Kompetensi 32 950,000 0 - o 0.00 39 950,000
Bertaraf Internasional
43957.FAl |Peningkatan Manajemen Lembaga 0
Bomorl rtahan 177.720.000 0 0 0 0,00 177.720.000
001 Dokumen Pendidikan Non Formal Industri
Berbasis Kompetensi 177.720.000 0 1] 0 0,00 177.720.000
052 Menyelenggarakan Kerja Sama
Pendidikan Non Formal Dengan Lembaga
Pendidikan Non Fo | Dan Lembaga 177.720.000 0 o 0 0,00 177.720.000
Non-pendidikan
A]Penyusunan Modul Diklat Pengalengan lkan 122.040.000 0 0 0 0.00 122.040.000
BlInhouse Training Skema Diklat Fengalengan
lkan 55.680.000 0 0 0 0,00 55.680.000
Makanan Dan Keamanan Fangan
4957.QDJ |Fasilitasi dan Pembinaan Start Up 350.000.000 0,00 350.000.000 0
001 Inkubator Bisnis untuk Pembentukan 150.000.000 0 a o 0.00 450.000.000
Wirausaha Industri A ; P
051 |Menyelenggarakan Inkubator Bisnis
untuk Pembentukan Wirausaha Industri 350.000.000 0 0 0 0,00 350.000.000
AlPra Inkubator Bsinis 59.000.000 0 0 0 0.00 59.000.000
B |Kegiatan Inkubasi 263.500.000 0 0 0 0,00 263.500.000
C|Fasca Inkubasi 27 500,000 0 0 0 0,00 27.500.000
4957.RBL | Prasarana Bidang Industri dan R00.000.000 0 a o 0.00 £00.000.000 0
Perdagangan S J Felts
001 |Bangunan/Gedung Pelatihan Vokasi 800.000.000 0 - - cool s00.000.000
Industri ; ; ' u i
058) Gedung dan Bangunan 800.000.000 0 0 0 0,00 800.000.000
AjRehabilitasi Atap dan Plafond Asrama B00.000.000 0 0 0 0,ao0 S00.000.000
4957.5CH |Pelatihan Bidang Industri 14.170.000.000 |7.599.168.358 §1.277.983.300] B.B77.151.658 62,65 % | 5.292.8438.342] 62,74
001 Tenaga Kerja Industri Kompeten Lulusan
Diklat Sistem 3 In 1 (pelatihan, Sertifikasi, |14.170.000.000 | 7.599.168.358 |1.277.983.300] 8.877.151.658 62,65 | 5.292.848.342
Dan Kom petensi)
051 | Pelatihan Industri (Skilling, Reskilling,
Upskilling) Sistem 3 in 1 Sektor Industri |25.364.450.000] 603.200.000 §1.944.512.000] 2.547.712.000 10,04 |22.816.738.000
Makanan dan Minuman
A4 Dikiat Aneka Olahan Rumput Laut Z238.881.000) 145.300.000 30.856.000 176.156.000 73,74 62.725.000
AB|Diklat Aneka Olahan Rumput Laut 2r2221.0000 241.214 700 30.856.000 272070700 99 04 150.300
AC | Diklat Aneka Olahan Rumput Laut 332.375.000 25.000.000 0 25.000.000 7,52 307.375.000
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REALISASI

KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN PAGU S.D. BULAN BULAN TOTAL o SISA
LALU MARET

AD|Dikiat Aneka Olahan Rumput Laut 332.375.000 0 0 0 000l 332.375.000
BA ][ig‘;a‘ Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 181.0997.000] 181.922 000 ol 181.022.000 00 08 75.000
BB E:;E" Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 241581.000] 206.150000] 30856.000] 237.006.000 98.11 4 575.000
Bc Eg‘f" Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 226.497.000] 212922 300 ol 212922300 0401| 13574700
8D ﬂ‘;‘“ Fembuaian Aneka Olahan Berbasis 253.247.000] 222.976.400 ol 222976400 gs.os|  30.270.600
BE Eﬁa‘ Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 270.380.000] 249.114 900 ol 249.114.900 92 13 21.274.100
BF E:‘;a' Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 275.789.000] 251742 900 ol 251742000 o128l 24.046.100
BG Ez“;a' Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 272.080.000] 2049300000 28.184.000| 243.103.000 go3s|  28.988.000
EH ﬂ‘f‘ Pembuaten Aneka Olahan Bartris 250.035.000] 252.360.000 ol 252380000 97,42 6.675.000

BI Eﬁa‘ Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 2486850000 224 293 600 ol 224293800 90.19 24.791.400
& :';::f' rembuatan Anska Qlahan Derbasis 284 189.000] 226.183.800] 14200000] 240383800 g450  43.805200
BK ﬂ‘;‘“ Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 284.180.000] 187.684.000] s3.089.100] 251.653.100 gas5]  32.535.000
BL ﬂ‘;ﬂl Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 286.180.000] 143000000] 88 138100] 231198100 80,79 54.890.000
BM ﬁ::f' Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 7500350000 2124772001 14200000 226677200 87.51 32 357800
BN ﬂ‘;ﬂ' Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 250.035.000] 165.310000] 40976.800] 215286.800 83111  43.748.200
BO mﬂl Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 262.381.000] 139.999.075| @6432900| 226432875 g6.30| 35.048.125
i Ei:;“l Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 262381.000] 132400075] 72810300] 205310275 78.25 57.070.725
BQ ﬁ:‘f’ Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 262.281.000] 139.899875| o4720000] 224720875 god6| 27.651.125
ER ::i:;c:lal Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 273 245000 0 - 0 0.00 273 245 000
BS ﬁi‘;::_lal Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 273 245 000 o 0 5 0.00 273 245 000
BT Ei:iat Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 973.245.000 0 0 0 0.00 273245000
CA|Diklat 3 in 1 Sektor Makanan dan Minuman 279.375.000 0 0 0 0.00 279.375.000
DAlDikiat Pembuatan Aneka Olahan Cokelat 180.497.000] 1746720001 s000000] 179.672.000 99,54 825.000
DB | Dikiat Pembuatan Aneka Olahan Cokelat 210.197.000] 192.325900 ol 192325900 91,50 17.871.100
DClDiklat Pembuatan Aneka Olahan Cokelat ZT8375.000) 243.525 600 LB} 243 525 600 a7 48 34 840 400
DOl Dikiat Pembuatan Aneka Olahan Cokelat 279 375.0000 219128 600 14.200.000 233 328 600 83 52 45 46 400
DE | Dikiat Pembuatan Aneka Olahan Cokelat 288775.000] 181363000 43838c00| 225201900 7788| 63573100
DF | Dikiat Pembuatan Aneka Olahan Cokelat 204 375.000] 135600000] 618200000 197.420900 67.06] 96.954.100
DG | Dikiat Pembuatan Aneka Olahan Cokelat 295.375.000] 137.600.000] 77.462500] 215.062.500 72.81 80.312.500
DH | Dikiat Pembuatan Aneka Olahan Cokelat 318.375.000 0 0 0 cool 318.375.000

DilDiklat Pembuatan fAneka Olahan Cokelat 318.375.000 0 0 0 0.00 JM1B.375.000
E4 Eikim‘ Pembuatan Desain Kemasan Produk 322 375.000 0 o 0 0,00 222 375.000

angan
FA|Diklat Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 23s.007.000] 2207720001 s000000] 225772.000 a4.82 12.325.000

Cokelat
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REALISASI
KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN PAGU S.D. BULAN BULAN TOTAL o SISA FIHEHH‘.’
LALU MARET
FE|Diklat Pembuatan Aneka Olahan Berbasis
Eokidi 322 375.000 0 0 0 o00] 222.375.000
FClDikiat Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 935 097 000 0 0 0 0.00 236 097.000
Cokelat
GA ::g':f"?;t':}e”g“’a“‘"“ dan Penyajian Kopi 127.165.000] 289.389 000 ol 289.389.000 BB 45 17.776.000
=0 Fﬂ"gﬁ_:_!';f”gmah"“” kol ot 301.881.000] 214020000] 308s6.000| 244.885.900 81.12|  56.995.100
GC fg';ﬁ;gf”gmah““ dan Penyajian Kopi 289.597.000] 235.740 800 ol 235749800 87 45 13.847.200
G fg';ﬁ;::f”gmaha“ dan Panyajian Kopr 298.971.000] 2zo.000700] 15000000 244.080.700 81,64 54.880.300
e fg':ﬁ;t’:}e”gma““" cebbieli il 315.381.000] 178.463800] 112365500] 290.829 300 o2.22| 24551700
GF %‘;‘ﬁ;l';f”mm” dan Penyajian Kopi 303.281.000] 154000000] e7.882.100] 241.882.100 7a72|  61.518.900
GG f;';ﬁ';izf”gmﬂh“” dan Penyajian Kopi 366.352.000] 217.327000] 30204000] 247.531.900 67571 118.820.100
GH fg:ﬁ';:;f”gmhan dan Penyajian Kopt 325.847.000] 197621875] 30s510000] 228131975 70.01 97.715.025
Gl E’E";‘ﬁ;l';f”gmﬁhan dan Penyajian Kopi 328.830.000] 146.740.972] sees0900] 235400872 7150 93.429.128
GJ fgﬁfi‘;’;f”gma”a” dan Penyajian Kopi 307.847.000] 108527988 23238.400] 131.766.388 4280 176.080.614
099\ Melaksanakan Monitoring Dan Evaluasi
Penyelenggaraan Diklat Sistem 3 In 1 779.034.000| 358.159.500| 36705.000| 394864500 50,69| 384.169.500
{pelatihan, Sertifikasi, Dan Kompetensi)
AlMonitering dan Evaluasi Pasca Diklat 3 in 1 777.784.000] 358.158500] 26.705.000] 394.864.500 50,771 382.819.500
Bl Temu Mitra Industri 1.250.000 0 0 0 0.00 1 250.000
WA  |Program Dukungan Manajemen 5.815.264.000| 817.846.269| 920.954.802| 1.738.801.071 2990 4.076.462.929] 4,71

6043 |Sumber Daya Manusia Industri 5.8715.264.000| B817.846.269) 920.954.802) 1.738.801.071 29.90) 4.076.462.929] 4,71
6043.EBA |Layanan Dukungan Manajemen Internal 5401.714.000| 7T9T7.658.769) 793.464.202) 1.591.122.971 29.46| 3.8710.591.029] 19,25
004 Layanan Perkantoran 5.401.714.000| 7T97.658.769) 793.464.202) 1.591.122.971 29.46) 3.810.591.029
001 | Gaji dan Tunjangan 3.751.714.000| 698.836.069| 647.276.302] 1.346.112.371 35,88)| 2.405.601.629
AlPembayaran Gaji dan Tunjangan 3.221.309.000] 615.049.060] 534.370.352] 1.149.419.412 3568 2.071.889.588
B|Pembayaran Gaji dan Tunjangan PPPK 530.405.000 83.787.009] 112.905.950 196.692 959 37,08 333.712.041
002 | Operasional Dan Pemeliharaan Kantor 1.650.000.000 98.822.700| 146.187.900 245.070.600 14,85 1.404.989.400
AJOperasional Perkantoran Dan Pimpinan 196.065.000 10.258.000 12.814.000 23.072.000 11,77 172.993.000
. ﬁ;ﬂ‘;&““ Gedung Kantor, Asrama Den | 259 825 000 ol 4700000 4.700.000 181| 254950000
C|Pemeliharaan Kendaraan Operasional 176.610.000 1.350.000 20.665.400 22.015.400 12.47 154.594 600
D jPemeliharaan Peralatan Kantor Dan
Dl St 80.000.000 0 0 0 0,00 80.000.000
E|Pengelolaan Keamanan Dan Kebersihan 408.000.000) 34.719.700 38.013.500 72.733.200 17.83 335.266.800
F|FPengelolaan Keamanan Dan Kebersihan 519.675.000 52 4895 000 659.995 000 122.490.000 23 57 397.185.000
6043.EED |Layanan Manajemen Kinerja Internal 413.550.000 20.187.500) 127.490.600 147.678.100 35,71 265.871.900 0
004 anan Perencanaan dan Penganggaran
:-:t:rn al Balai Diklat Industri gangg 413.550.000 20.187.500] 127.490.600 147.678.100 asM 265.871.900
U8 ﬁ:ﬁ:ﬂ:ﬂ:gg btmscpon E‘;:;“g':m"”"" 32.000.000 o| 27408100 27.408.100] 8565 4.591.900
AlFPenyusunan Program Dan Rencana Kerja 22.000.000 0 19.875.600 19.875.600 80,34 2.124 400
B|Penyusunan Dokumen SAKIP 10.000.000 0 7.532 500 7.532 500 Th.33 2467 500
052 |Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi 5.000.000 0 0 0 0,00 5.000.000
AlTindak lanjut penyelesaian temuan APIP 5.000.000 0 0 0 0,00 5.000.000
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REALISASI

KODE OUTPUT / RINCIAN AKUN PaGU  [sp.Butan 1 BULAN sisa [REAL
TOTAL %
LALU MARET
053 |Pengelolaan Keuangan 29.600.000 4.224.500 22.841.700 27.066.200 91,44 2.533.800
A Efﬂ”ﬁ”"m“” dan Administrasi SAI-SIMAK 29 600.000 4224 500] 22241700 27.066.200 91,44 2 533 800
054 |Pengelolaan Kepegawaian 91.000.000 392.000 61.750.800 62.142.800 68,29 28.857.200
AlAdministrasi Kepegawaian 6.000.000 0 4.900.800 4.8900.800 81,68 1.099.200
B |Keikutsertaan
Diklat/sosialisasi/seminar/workshop/pameran 65.000.000 0 55.100.000 55.100.000 84,77 9.900.000
ol
ClAdministrasi Arsiparis 20.000.000 392.000 1.750.000 2.142.000 10,71 17.858.000
055 |Pelayanan Umum dan Perlengkapan 255.950.000] 15.571.000 15.490.000 31.061.000 12,14 224.889.000
AJPenyusunan Profil BDI Makassar 8.000.000 0 0 0 0,00 &.000.000
B|Fengendalian Intern atas Pelaporan
Keuangan (PIPK) 10.400.000 1.040.000 1.040.000 2.080.000 20,00 8.320.000
C|Operasional Lsp Dan Tuk Bdi Makassar 24.000.000 1.600.000 1.600.000 3.200.000 13,33 20.800.000
D|Reiisensi LSP P1 BDI Makassar Menuju 30.000.000 0 0 0 000l 30000000
Pengembangan Serfifikasi Internasional
E|Fengembangan SMM IS0 9001:2015 87.900.000 2.131.000 2.050.000 4.181.000 476 B3.718.000
F|Pembangunan Zona Integritas 87.400.000 10.800.000 10.800.000 21.600.000 2471 65.800.000
G |Fengembangan We_tgsite B EEEDQUD 0 0 0 0,00 - 8.250.000 ]
TOTAL 21.512.984.000 18.417.014.627 |2.198.938.102 |10.615.952.729 49,35 110.897.031.271] 45,3

J.  Hasil dan Analisis Capaian Kinerja Berdasarkan Indikator Kinerja Pada Perkin

A.  Hasil dan Analisis Capaian Kinerja

a. Sasaran Kegiatan I

: Meningkatnya Daya Saing dan Kemandirian SDM

Industri Pengolahan Non Migas

Nonmigas

lulus sertifikasi, dan
telah ditempatkan

Kode Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target | Realisasi | Efisiensi
Meningkatnya Daya Saing 1 | Tersedianya SDM
dan Kemandirian SDM industri yang telah

SK 1 | Industri Pengolahan mengikuti pelatihan, 2200 1.868 84,90%

a)

Sasaran Kegiatan [ terdiri atas indikator kinerja sebagai berikut:

Lulusan Pelatihan Vokasi Industri Berbasis Kompetensi

Lulusan Pelatihan Vokasi Industri Berbasis Kompetensi diperoleh berdasarkan

jumlah Lulusan pada Alumni Diklat 3-in-1 Bagi Calon Tenaga Kerja Industri pada

tahun 2024

Hasil yang telah dicapai dan analisis capaian kinerja

Laporan PP. 39 Balai Diklat Industri Makassar Triwulan I Tahun 2024
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Pada Triwulan I Tahun 2024, telah tercapai realisasi Angkatan diklat dengan
jumlah total sebanyak 1868 Alumni diklat dengan jumlah 37 Angkatan Diklat

dengan rincian sebagai berikut:

= e AT 2 AN JUMLAH JUMLAH =
NO SKEMA DIKLAT 3-IN-1 ANGKATAN PESERTA Yo
Pembuatan Ancka Olahan Berbasis 46%
1 : 7 350
Cokelat
2 Pembuatan Aneka Olahan Berbasis Ikan 17 850 5%
Pembuatan Aneka Olahan Berbasis 3%
3 2 100
Rumput Laut
4 Pengolahan Dan Penvajian Kopi (Banista) 10 518 28%
5 Penyangraian Kopi Biji ] 50 19%
Total 37 1868 100%
b. Sasaran Kegiatan Il :Terselenggaranya Urusan Pemerintahan di Bidang
Perindustrian yang Berdaya Saing dan Berkelanjutan
Kode Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target | Realisasi | Efisiensi
Terselenggaranya Urusan
Pemerintahan di Bidang Inkubator Industri
SK 2 1 10 - -
Perindustrian yang Berdaya yvang Tumbuh

saing dan Berkelanjutan

Sasaran Kegiatan II terdiri atas indikator kinerja sebagai berikut:

Inkubator Industri vang Tumbuh

Jumlah Inkubator Industri yang Tumbuh diperoleh dari jumlah peserta tenant
inkubator bisnis BDI Makassar. Pada triwulan I belum terdapat realisasi capaian
Inkubator Bisnis

Hasil yang telah dicapai dan analisis capaian Kinerja

Proses perekrutan calon tenant inkubator bisnis telah diselenggarakan dengan
jumlah pendaftar sebanyak 65 calon tenant di wilayah Sulawesi Selatan dan
Sulawes! Barat. Proses perekrutan telah dilakukan sejak tanggal Terhadap 65 calon
tenant tersebut, dilakukan proses seleksi administrasi (tahap 1) sehingga telah
diseleksi sebanyak 25 calon tenant yang dianggap lulus secara adminstrasi dan siap
untuk proses selanjutnya vakni tes wawancara. Namun berdasarkan angka tersebut,

jumlah IKM yang mendaftar mengalami penurunan dari tahun sebelumnya yang
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C.

mana sebelumnya hanya ditkuti 96 IKM pada tahun 2023 dan 72 IKM pada tahun
dilaksanakan Juknis/Pedoman

2022, Pelaksanaan program

Inkubator Bisnis BDI Makassar.

inkubator bisnis

Tahun Jumlah Peserta | Pertumbuhan
2024 65 IKM - 47,49%
2023 96 IKM + 33,33%
2022 72 IKM 0

Sasaran Kegiatan Il : Meningkatnya Pemanfaatan Industri Barang dan Jasa

Dalam Negeri

Kode Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target | Realisasi | Efisiensi
Persentase Nilai
: Capaian Penggunaan
Meningkatnya Pemanfaatan .
Produk Dalam Negeri
SK 3 | Industri Barang dan Jasa 80 100 125%

Dalam Negeri

Dalam Pengadaan
Barang Dan Jlasa di
Balai Diklat Industri

Sasaran Kegiatan III terdin atas indikator kinerja sebagai berikut:

Persentase Nilai Capaian Penggunaan Produk Dalam Negeri Dalam Pengadaan

Barang Dan Jasa di Balai Diklat Industri

Persentase Nilai Capaian Penggunaan Produk Dalam Negeri Dalam Pengadaan

Barang Dan Jasa di Balai1 Diklat Industr1 diperoleh

Hasil yang telah dicapai dan analisis capaian kinerja

Persentase Nilai Capaian penggunaan produk dalam negeri mencapai 100%, hal i

dikarenakan seluruh pengadaan barang dan jasa yvang dilakukan untuk mendukung

pelaksanaan diklat 3-in-1 dan kegiatan operasional perkantoran dan pada belanja

kode 52 dilakukan melalui pengadaan langsung, E-katalog. dan belanja bela

pengadaan serta dibelanjakan pada produk dalam negeri

Laporan PP. 39 Balai Diklat Industri Makassar Triwulan I Tahun 2024
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d.

Sasaran Kegiatan IV : Terwujudnya Birokrasi Badan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Industri vang Efektif, Efisien dan Berorientasi pada Lavanan

Prima

Kode

Sasaran Indikator Kinerja Target | Realisasi | Efisiensi

SK 4

Badan Pengembangan Industri Makassar
Sumber Daya Manusia Nilai Sistemn
Industri yang Efektif, Efisien, Akuntabilitas Kinerja

Nilai Laporan

Terwujudnya Birokrasi 1 | Keuangan Balai Diklat 76 - -

dan Berorientasi pada 2 | Instansi Pemerintah 76 - -

Layanan Prima Balai Diklat Industri

Makassar

Sasaran Kegiatan 111 terdin atas indikator kinerja sebagai berikut:

Nilai Laporan Keuangan Balai Diklat Industr1 Makassar

Nilar Laporan Keuangan Balan Diklat Industri Makassar diperoleh dari hasil
penilaian oleh biro keuangan terkait pelaporan atas pencatatan laporan keuangan
pada periode tahun 2023

Hasil yang telah dicapar dan analisis capaian kinerja

Belum ada hasil penilaian Laporan Keuangan

Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Balai Diklat Industri
Makassar

Nilar Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Balai Diklat Industn
Makassar diperoleh berdasarkan nilai penerapan SAKIP pada Balai Diklat Industri
Makassar oleh Inspektorat Jenderal.

Hasil yang telah dicapai dan analisis capaian kinerja

Belum ada hasil penilaian SAKIP

Sasaran Kegiatan V : Terwujudnya ASN Kementerian Perindustrian vang

Profesional dan Berkepribadian

Kode

Sasaran Indikator Kinerja Target | Realisasi | Efisiensi
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Terwujudnya ASN

Kementerian Perindustrian

Rata-rata Indeks
Kompetensi,

SK 5 1 | Profesional ASN Balai 76 - -
yang Profesional dan
= Diklat Industri
Berkepribadian
Makassar
Sasaran Kegiatan V terdiri atas indikator kinerja sebagai berikut:

1. Rata-rata Indeks Kompetensi, Profesional ASN Balai Diklat Industri Makassar
Rata-rata Indeks Kompetensi, Profesional ASN diperoleh berdasarkan hasil
pengukuran indeks profesionalitas ASN vang didasarkan pada dimensi kualifikasi,
kompetensi, kinerja dan disiplin dari para ASN

a) Hasil yang telah dicapai dan analisis capaian kinerja
Belum ada hasil penilaian Indeks Kompetensi Profesional ASN

f. Sasaran Kegaitan VI : Tercapainva Pengawasan Internal vang Efektif dan
Efisien
Kode | Sasaran Indikator Kinerja Target | Realisasi | Efisiensi
Tercapainya Pengawasan Rekomendasi Hasil
SK 6 | Internal yang Efektif dan 1 | Pengawasan Internal 92.5 - -

Efisien Telah Ditindaklanjuti
Sasaran Kegiatan VI terdin atas indikator kinerja sebagai berikut:

1. Rekomendasi Hasil Pengawasan Internal Telah Ditindaklanjuti
Rekomendasi Hasil Pengawasan Internal Telah Ditindaklanjuti diperoleh
berdasarkan tindak lanjut atas rekomendasi hasil pengawasan internal dan
inspektorat jenderal yvang telah dilaksanakan

a) Hasil yang telah dicapai dan analisis capaian kinerja

Belum terdapat Rekomendasi Hasil Pengawasan Internal vang perlu Ditindaklanjuti

B. Hambatan dan Kendala Pelaksanaan

Kendala vang dihadapi Balai Diklat Industri Makassar dalam pelaksanaan program

dan kegiatan pada Triwulan I tahun 2024 antara lain :
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. Terdapat sejumlah transaksi keuangan pada pelaksanaan kegiatan Diklat 3-in-1
vang belum selesar dilakukan pertanggungjawaban sehingga angka realisasi
anggaran masi kecil jika dibandingkan dengan realisasi output peserta diklat

2. Terbatasnya SDM yang tersedia sementara jadwal kegiatan Balai Diklat Industri
Makassar pada periode triwulan 1 sangat padat dan tersebar pada beberapa wilayah
seperti Kalimantan Utara, Maluku dan Papua, sehingga baik dari pelaksanaan
kegiatan diklat maupun operasional perkantoran rutin menjadi kurang optimal

dikarenakan pegawai merangkap pada banyak kegiatan

C. Langkah Tindak Lanjut

Langkah tindak lanjut vang harus dilakukan dalam menghadapi hambatan yang terjadi
dalam pelaksanaan kegiatan BDI Makassar selama Triwulan | tahun 2024 adalah

antara lain sebagai berikut:

I Melakukan koordinasi kepada stakeholder untuk pelaksanaan diklat mendatang
terkait pengaturan jadwal Diklat 3-in-1, sehingga jadwal pelaksanaan diklat tidak
terlalu banyak dalam satu waktu bersamaan untuk meningkatkan kinerja pegawai.

2. Segera menyelesaltkan administrasi keuangna vang belum terselesaikan pada
triwulan I dan Meningkatkan koordinasi antara pelaksana kegiatan dan bagian
keuangan untuk meningkatkan ketertiban ketepatan waktu pembayaran pada

kegiatan mendatang.
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BAB IV
PENUTUP

Laporan Triwulan | tahun 2024 Balai Diklat Industri Makassar dengan realisasi
anggaran kegiatan sampai dengan Triwulan I sebesar Rp 10,615,952,729,- atau sebesar
49,35 persen dan realisasi fisik sebesar 45,3 persen menghadapi beberapa kendala dan
hambatan yang telah diupayakan dengan tindak lanjut sebagaimana yang telah
dijelaskan pada BAB 1V.

Demikian laporan ini disusun untuk dijadikan bahan evaluasi bagi Balai Diklat
Industri Makassar sendiri terhadap pelaksanaan seluruh kegiatan dan pencapaian
keluaran serta bahan pertimbangan bagi pelaksanaan realisasi anggaran triwulan

selanjutnya.
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BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI

O Kementerian BALAI DIKLAT INDUSTRI MAKASSAR
o Perindustrian . it Kemersaan 17 ok, Mok

MEMO DINAS

Nomor : B/1045/BPSDMI/BDI-Makassar/KP/I\V/2024
Kepada Yth. - Seluruh ASN dan PPNPN BDI Makassar
Dari : Kepala Balai Diklat Industri Makassar
Lampiran : 3
Perihal - Rapat Evaluasi Kinerja Triwulan 1 dan Rapat Sosialisasi

Penilaian ZI menuju WBBM

Tanggal - 3 April 2024

Dalam rangka evaluasi kinerja Balai Diklat Industri Makassar Triwulan 1 tahun 2024
dan untuk mensosialisasikan penilaian Zona Integritas menuju WBBM, maka diharapkan
seluruh ASN dan PPNPN pada Balai Diklat Industri Makassar agar dapat mengikuti rapat yang
akan dilaksanakan pada :

Har/Tanggal : Kamis /4 April 2024
Tempat . Ruang Belajar Cokelat
Waktu - Jam 09.00 - Selesai

Demikian disampaikan, agar dapat dilaksanakan oleh seluruh ASN dan PPNPN pada
Balai Diklat Industri Makassar .

-_'_.-.——r-,_ -

pala Bejav Qiklat Industri Makassar,
v - wjw "‘l-' _'-l_

Dipindai dengan CamScanner
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TEMPAT : Ruang Belajar Cokelat
AGENDA RAPAT : 1. Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan Triwulan |
2 Sosialisasi Penilaian ZI Menuju WBBM
_ o o - * TINDAK
NO. URAIAN LANJUT/PENANGGUNG
| JAWAB/STATUS

- Pada Triwulan |, telah selesai dilaksanakan

Pelatihan diklat 3-in-1 yang diselenggarakan
sebanyak 37 angkatan dengan total jumlah alumni
diklat sebesar 1868 peserta. Sehingga per akhir
triwulan [, capaian target output untuk Lulusan
pelatihan vokasi industri berbasis kompetensi telah
mencapai 84,90% dari target sebesar 2200 peserta.
Masih terdapat kekurangan target 350 orang peserta
dikarenakan terdapat satu anggota dewan yang
tidak ikut serta dalam program ini. Perlu dilakukan
koordinasi lanjutan dengan BPSDMI terkait
kekurangan target sebesar 350 orang.  Adapun
output target yang telah tercapai ini juga merupakan
hasil dari komunikasi yang baik dan intens dengan
Anggota Komisi VII DPR-RI serta kinerja seluruh
pegawai yang terlibat dalam pelaksanaan diklat 3-
in-1. Namun, masih terdapat sejumlah tugas untuk
menyelesaikan baik pertanggungjawaban keuangan
yang masih belum direalisasikan maupun
memeriksa kembali kelengkapan dokumen Diklat 3-
in-1 untuk keperluan pencetakan laporan dan

.

Maaparan S8 Wuota
SU &g DApet X eenunggy

Fﬂ"{ll s Gl Eptﬂ'ﬁ"h

- Mengels tavran  dighe 3!

thn 101%

Industrialisasi Menuju Kehidupan Yang Lebih Baik
Dilarang mem perbanyak dokumen ini tanpa seizin BDI Makassar



KEMENTERIAN PERINDUSTRIAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA INDUSTRI

T i e | BALAI DIKLAT INDUSTRI MAKASSAR
N e FORMULIR

NOTULEN RAPAT
No Dokumen No. Revisi Hal Tgl Terbit
FR-WMM-014 00 | 20f 2 18 April 2016

I sertifikat diklat. '

- Tim inkubator bisnis BD! Makassar telah selesai
melakukan proses seleksi perekrutan calon tenant
inkubator dari total 65 pendaftar menjadi 25 calon ‘
tenant untuk melanjutkan proses seleksi wawancara
tahap kedua.

- Berdasarkan surat edaran Inspektoran |enderal
pada tanggal 22 Maret 2024, perlu untuk melakukan
pengisian Lembar Kerja Evaluasi (LKE) dan
melengkapi dokumen pendukung yang diperlukan

| dalam rangka mengikuti evaluasi Zona Integritas
| menuju predikat WBBM. Oleh karena itu sesuai
dengan pembagian tim kerja yang telah dibentuk
sebelumnya pada SK Kepala Balai Diklat Industri
Makassar, masing-masing pokja diharap dapat
menyelesaikan  kelengkapan  dokumen  yang

diperlukan sebelum memasuki pekan libur lebaran.
Makassar, 4 April 2024

PIMPINAN RAPAT OTULIS
Dwihandayani Nur Fitriani Selle Hafied
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